
Hidup Hemat di Sekitar Kampus UIN KHAS 
Jember 

 
Lingkungan sekitar UIN KHAS Jember membentuk sebuah ekosistem hidup hemat yang 
terintegrasi. Bagi mahasiswa, biaya hidup yang terjangkau bukanlah sebuah pilihan, tetapi 
sudah menjadi karakter kawasan ini. Berikut adalah breakdownnya: 
1. Kos-Kosan dan Kontrakan: Pilihan Luas dengan Harga "Kantong Mahasiswa" 
Kawasan Mangli, Kaliwates, Sempusari, Ajung, Rambipuji dan Sukorambi adalah pusat 
"basecamp" mahasiswa dengan beragam pilihan harga. 

●​ Kategori Sangat Ekonomis (Rp. 300.000 - Rp. 600.000/bulan): 
o​ Tipe: Kosan lama atau sederhana, kamar berukuran kecil (~3x3 meter). 
o​ Fasilitas: Kamar mandi luar (bersama), tidak termasuk listrik, akses WiFi 

terbatas, dan tanpa AC. Biasanya hanya ada kipas angin. 
o​ Lingkungan: Banyak ditemukan di gang-gang kecil (lorong) di sekitar Jalan 

Mataram Karangmluwo, Mangli, Sempusari, dan Ajung. Cocok untuk 
mahasiswa yang benar-benar memprioritaskan budget. 

●​ Kategori Standar Mahasiswa (Rp. 600.000 - Rp. 1.200.000/bulan): 
o​ Tipe: Kosan baru atau yang lebih terawat. Ini adalah pilihan paling 

populer dan banyak tersedia. 
o​ Fasilitas: Kamar mandi dalam, listrik menggunakan token, tempat tidur, 

lemari, dan meja belajar. Banyak yang sudah menyediakan WiFi gratis untuk 
penghuni. AC biasanya tersedia sebagai opsi tambahan. 

o​ Lingkungan: Banyak berjejer di sepanjang jalan utama dan sekunder di 
sekitar kampus. 

●​ Kategori Nyaman dan Koloni (Rp. 1.200.000 - Rp. 2.000.000+/bulan): 
o​ Tipe: Kontrakan rumah kecil (biasa disebut “town house”) atau kosan 

eksklusif berfasilitas lengkap. 
o​ Fasilitas: Kamar lebih luas, dapur bersama, ruang tamu, lahan parkir luas, dan 

keamanan yang baik. Biasanya dihuni oleh 3-5 mahasiswa yang menyewa 
bersama-sama, sehingga biaya per orangnya tetap terjangkau. 

Keuntungan: Persaingan yang ketat di antara banyaknya pemilik kos membuat harga tetap 
kompetitif dan relatif stabil dari tahun ke tahun. 
2. Pesantren Mahasiswa (Pesma) dan Asrama: Opsi Terhemat dengan Nuansa Religius 
Ini adalah solusi hidup paling hemat sekaligus paling menunjang pembentukan 
karakter. 

●​ Ma'had Al-Jami'ah (Asrama Kampus): 
o​ Biaya: Sangat terjangkau dengan sekitar Rp. 250.000/bulan yang dibayar 

setiap semester. 
o​ Fasilitas: Kamar berisi beberapa orang, kamar mandi bersama, serta program 

pembinaan (tahfidz, bahasa, kajian kitab) yang sudah termasuk dalam paket 
fasilitas olahraga, ibadah, listrik, wifi, dan lain sebagainya. 

o​ Keuntungan: Hidup menjadi sangat teratur, biaya makan dan tempat tinggal 
nyaris tidak menjadi beban, dan lingkungannya sangat mendukung untuk 
belajar agama dan berbagai skill yang berguna. 

●​ Pesantren Mahasiswa di Luar Kampus: 
o​ Banyak pesantren sekitar Jember yang membuka program khusus untuk 

mahasiswa. Mereka menawarkan paket "mondok" dengan biaya yang sangat 
rendah, bahkan sering lebih murah dari kosan termurah. 



o​ Contoh: Sistemnya seperti pesantren pada umumnya, dengan jadwal pengajian 
rutin, makan bersama, dan hidup sederhana. Ini adalah pilihan ideal bagi 
mahasiswa yang ingin mendalami agama dengan sangat intens dan biaya 
minimal. 

3. Warung dan Kuliner: Surganya Makan Enak dan Murah 
Inilah jantung dari kehidupan hemat mahasiswa UIN KHAS Jember. Ada dua jenis utama: 

●​ Warung Angkringan & Warteg (Warung Tegal) Khas Jawa Timur: 
o​ Lokasi: Bertebaran di setiap sudut jalan, terutama di Jalan Mataram, sekitar 

Karangmluwo, dan depan kampus. 
o​ Harga: Sangat terjangkau. Sepiring nasi campur dengan lauk pauk (sayur, 

tempe, tahu, telur) bisa didapat dengan harga Rp. 8.000 - Rp. 15.000. Untuk 
makan dengan lauk daging atau ayam, kisaran Rp. 12.000 - Rp. 20.000. 

o​ Konsep: juga ada yang prasmanan, sehingga mahasiswa bisa mengontrol 
budget dengan memilih lauk sesuai kantong. 

●​ Warung “Nasi Kucing” dan Kuliner Kaki Lima: 
o​ Konsep: Porsi kecil dengan harga sangat murah, cocok untuk ngemil atau 

makan ringan. Sepincuk nasi dengan sedikit lauk (sambal, tempe, telur kecil) 
bisa dihargai Rp. 3.000 - Rp. 5.000. 

o​ Menu: Juga tersedia aneka gorengan, mie instan rebus, sate telur puyuh, cilok, 
dan lain-lain dengan harga satuan yang murah. Tempat-tempat ini ramai 
dikunjungi mahasiswa selepas kuliah atau saat mengerjakan tugas kelompok. 

●​ Pasar Tradisional: 
o​ Lokasi: Pasar Mangli dan pasar-pasar kecil sekitarnya berada dalam jarak 

yang mudah dijangkau. 
o​ Keuntungan: Mahasiswa yang tinggal di kontrakan dengan dapur bisa 

membeli bahan mentah (sayur, lauk, buah) dengan harga yang jauh lebih 
murah daripada di supermarket. Ini adalah strategi hemat yang sangat efektif 
untuk mengatur pengeluaran bulanan. 

4. Fasilitas Penunjang Hemat Lainnya 
●​ Akses Transportasi: Angkutan kota (angkot) dengan rute sekitar kampus masih 

memiliki tarif yang sangat murah. Banyak mahasiswa memilih berjalan kaki atau 
menggunakan sepeda atau motor karena jarak kos-kosan ke kampus yang dekat. 

●​ Fotocopy dan Percetakan: Banyak usaha fotocopy di sekitar kampus yang 
menawarkan harga khusus untuk mahasiswa, sangat mendukung kebutuhan akademik 
yang padat tugas dan modul. 

●​ Laundry Kiloan: Banyak jasa laundry kiloan dengan harga sekitar Rp. 5.000 - Rp. 
7.000 per kilogram, menghemat waktu dan tenaga untuk mencuci. 

Lingkungan sekitar UIN KHAS Jember telah berevolusi menjadi sebuah ekosistem yang 
bersimbiosis mutualisme dengan kebutuhan mahasiswa. Para pemilik kos, warung 
makan, dan pedagang serta penyedia jasa lainnya menyediakan layanan dengan harga yang 
disesuaikan dengan daya beli mahasiswa. Sebaliknya, keberadaan ribuan mahasiswa menjadi 
nafas perekonomian lokal kawasan tersebut. 
Dengan strategi yang tepat, seorang mahasiswa dapat hidup dengan biaya bulanan yang 
sangat terjangkau (di luar UKT), mencakup tempat tinggal, makan, dan transportasi, tanpa 
mengorbankan kenyamanan dan kebutuhan dasar mereka. Ini membuat UIN KHAS Jember 
bukan hanya unggul dalam hal akademik dan keislaman, tetapi juga sangat ramah terhadap 
kondisi finansial mahasiswa dari berbagai latar belakang. 


